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Keragaan Teknologi untuk Meningkatkan Produktivitas Bawang Merah Varietas
Lembah Palu: Sebuah Review
Demonstration of Technology to Increase the Productivity of the Lembah Palu

Variety of Shallots: A Review

ABSTRAK

Teknologi budidaya bawang merah secara umum sudah banyak diketahui dan
dipraktekkan. Namun, secara khusus bawang merah lokal varietas Lembah Palu (4/lium
cepa L. kelompok Aggregatum) belum banyak diketahui masyarakat luas. Jenis bawang
ini digunakan sebagai bahan baku industri bawang goreng berkualitas prima. Tujuan
review artikel ini untuk melalkukan kajian teknologi dalam rangka peningkatan
produktivitas bawang merah varietas Lembah Palu (BMVLP). Pada review artikel ini,
diuraikan berbagai komponen teknologi budidaya BMVLP, meliputi aspek lingkungan
tumbuh, penanganan umbi dan benih, pola dan jarak tanam, pemupukan dan respon
tanaman, penggunaan zat pengatur tumbuh atau plant growth regulator (PGR),
pengelolaan air irigasi, pengendalian hama dan penyakit, dan modifikasi lingkungan
mikro area pertanaman. Beberapa dari hasil kajian teknologi ini telah dimanfaatkan oleh
peneliti, akademisi, dan petani sebagai referensi untuk peningkatan produktivitas
BMVLP, khususnya pada sentra-sentra produksi di kawasan Lembah Palu, Sulawesi
Tengah.

Kata kunci: hormon, jarak tanam, lingkungan, pupuk, umbi

ABSTRACT
The technology of shallots cultivation in general is already widely known and practiced.

However, in particular the local shallots of the Lembah Palu variety (Allium cepa L.
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Aggregatum group) are not widely known to the wider community. This shallot type is
used as an industrial raw material for prime quality fried shallots. The aimed of this article
review was to carry out technological studies in order to increase the productivity of
shallots of the Lembah Palu variety (SLPV). In this review article, various components
of SLPV cultivation technology were outlined, including aspects of the growing
environment, handling of tubers and seeds, planting patterns and plant spacing,
fertilization and plant response, plant growth regulators (PGR), irrigation water
management, pest and disease control, and modification of the microenvironment of the
planting area. Some of the results of this technology study have been used by researchers,
academics, and farmers as a reference for increasing SLPV productivity, especially in
production centers in the Lembah Palu Valley area, Central Sulawesi.

Keywords: environment, fertilizer, hormone, plant spacing, tuber

PENDAHULUAN

Bawang merah (Allium wakegi Araki) adalah salah satu komoditi hortikultura
sayuran yang sudah sangat populer di masyarakat. Bawang merah dapat digunakan
sebagai bumbu penyedap masakan atau sebagai bahan obat tradisional. Bawang merah
tidak hanya populer sebagai bumbu masakan di Indonesia, tetapi juga di seluruh dunia.
Bawang merah, merupakan komoditas penting untuk aneka masakan khas Indonesia.
Bawang merah memiliki nilai ekonomi tinggi, sehingga memiliki daya tarik tersendiri
untuk dibudidayakan oleh petani. Namun, petani sering menghadapi beberapa masalah
dalam penerapan teknologi budidaya yang baik dan menguntungkan secara ekonomi dan

lingkungan.

Pengaruh Pupuk Kandang Ayam dan Plant Growth Promoting Rhizobacteria ....



J. Hort. Indonesia xx (x): ...-...

Secara khusus di Sulawesi Tengah terdapat bawang merah varietas Lembah Palu
(BMVLP) yang termasuk dalam kelompok bawang wakegi (Allium cepa L. kelompok
Aggregatum) yang dikembangkan secara khusus sebagai bahan baku industri bawang
goreng berkualitas prima. Bawang merah lokal ini telah ditetapkan sebagai varietas unggul
nasional berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pertanian RI. No. 1843/Kpts/ SR.120/4/2011
(Mentan, 2011).

Usaha budidaya BMVLP sangat menguntungkan secara ekonomi. Hasil penelitian
Rauf et al. (2015) menunjukkan bahwa rata-rata pendapatan bersih usahatani bawang
merah varietas ini adalah sebesar Rp. 64.6 juta per hektar per musim tanam, dengan nilai
R/C 2.66 atau >1, yang berarti bahwa usahatani BMVLP secara ekonomi lebih
menguntungkan dan sangat layak untuk dikembangkan petani.

Usaha bawang goreng skala industri kecil dan menengah (IKM) memerlukan
ketersediaan bahan baku dalam jumlah cukup dan tersedia secara kontinyu, namun hingga
saat ini kebutuhan tersebut belum terpenuhi. Rata-rata kebutuhan bahan baku setiap
industri bawang goreng skala IKM yaitu 100-200 kg hari" atau 1,080-2,160 ton tahun™
(Diperta Sulteng, 2010). Penyebab utama schingga kebutuhan bahan baku tidak dapat dipenuhi
adalah produktivitas BMVLP masih rendah, yaitu rata-rata hanya mencapai 3.0-4.0 ton ha”
!, sedangkan potensi hasilnya dapat mencapai 9.7 ton ha' (Mentan, 2011). Rendahnya
produktivitas BMVLP, terutama disebabkan teknologi budidaya yang diterapkan petani
belum sesuai standar good agricultural practices (GAP).

Masalah lain yang menyebabkan rendahnya produktivitas adalah ketersediaan air,
kandungan bahan organik tanah dan retensi hara yang rendah pada sentra-sentra produksi
BMVLP. Kondisi ini menjadi faktor pembatas utama pengembangan bawang merah di

Lembah Palu. Untuk itu, usaha pengembangan bawang merah di kawasan Lembah Palu
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perlu diikuti dengan teknologi pemberian air irigasi, untuk mengatasi defisit air yang
terjadi sepanjang waktu atau sepanjang periode pertumbuhan tanaman.

Peningkatan produksi bawang merah selain dapat dilakukan melalui program
intensifikasi dengan menerapkan teknologi yang adaptif dan spesifik lokasi, juga dapat
melalui program perluasan areal tanam (ekstensifikasi). Dengan demikian, untuk dapat
meningkatkan produktivitas dan produksi BMVLP, masih diperlukan berbagai upaya
terutama kajian teknologi yang sesuai untuk mendukung penerapan standard operating
procedure (SOP) teknik budidaya bawang merah, khususnya pada sentra-sentra produksi

di kawasan Lembah Palu, Provinsi Sulawesi Tengah.

Keragaan Teknologi Budidaya Bawang Merah di Sulawesi Tengah

Penelitian dan kajian tentang teknologi budidaya bawang merah secara umum
telah banyak dilaksanakan dan hasilnya telah banyak dipublikasi. Namun, secara khusus
untuk BMVLP, yang merupakan bawang merah varietas lokal khas dari Sulawesi Tengah,
belum banyak diketahui masyarakat. Kajian berkaitan dengan aspek budidaya BMVLP
juga sudah banyak dilakukan oleh para peneliti dan akademisi, namun hasil-hasil kajian
tersebut belum dapat disajikan secara baik, sehingga teknologi yang dihasilkan belum
dapat dimanfaatkan oleh masyarakat. Artikel ini secara khusus akan me-review hasil-hasil
penelitian dan kajian tentang tekonologi budidaya untuk peningkatan produktivitas
BMVLP. Informasi yang disajikan dalam artikel ini meliputi pengaruh ketinggian tempat,
teknologi pengelolaan umbi dan benih, pola dan jarak tanam, aspek pemupukan dan
respon tanaman, penggunaan zat pengatur tumbuh (ZPT) atau plant growth regulator

(PGR), pengelolaan air irigasi, pengendalian organisme pengganggu tanaman (OPT),
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serta modifikasi lingkungan mikro dan pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan hasil
BMVLP.
1. Pengaruh Ketinggian Tempat

Bawang merah varietas Lembah Palu (BMVLP) hingga saat ini hanya
dikembangkan di kawasan Lembah Palu, pada ketinggian tempat (altitude) kurang dari 300
m dpl. Lokasi tersebut merupakan lingkungan (habitat) asli tanaman BMVLP sejak awal
dikembangkan hingga saat ini (Pasigai et al., 2016). Namun, untuk mengembangkan bawang
merah ini di luar lingkungan (habitat) aslinya, perlu dilakukan rekayasa dan modifikasi lingkungan
mikro di sekitar pertanaman. Penggunaan sungkup plastik dan mulsa merupakan salah satu
alternatif cara modifikasi lingkungan mikro, sehingga tanaman BMVLP dapat di budidayakan
hingga ketinggian 800 m dpl.

Lokasi dengan ketinggian tempat berbeda dari permukaan laut memberikan
tanggap fisiologi dan hasil bawang merah yang berbeda. BMVLP memiliki aktivitas
fotosintesis lebih besar pada semua kondisi lingkungan dengan ketinggian tempat berbeda
dari permukaan laut (Pasigai et al., 2016). Bawang merah ini cukup tahan terhadap
cekaman air (water stress), terutama pada dataran rendah. Setiap varietas bawang merah
memiliki respon fisiologi yang berbeda terhadap ketinggian tempat dan kadar air tanah.
Hasil kajian Anshar et al. (2013) menemukan bahwa BMVLP menghasilkan laju
fotosintesis, kekerasan umbi dan total padatan terlarut lebih tinggi dibandingkan dengan
varietas Palasa dan Sumenep pada semua ketinggian tempat dan kadar air tanah. Kondisi
lokasi penanaman bawang merah juga berpengaruh terhadap kualitas umbi bawang merah
sebagai bahan baku bawang goreng. Hasil penelitian Anisa et al. (2013) menunjukkan
bahwa lokasi penanaman BMVLP secara signifikan mempengaruhi sifat kimia bawang

goreng. Sifat kimia tersebut meliputi kadar air, kadar asam lemak bebas, kadar minyak,
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kadar karbohidrat, kadar protein, dan kadar mineral terutama kalsium dan sulfur berbeda-

beda pada setiap lokasi penanaman.

2. Penanganan Umbi dan Benih

Kendala utama yang sering dihadapi oleh petani bawang merah adalah kurangnya
sumber bibit berkualitas tinggi, sehingga banyak petani terpaksa menanam benih
berkualitas rendah. Hal ini menyebabkan produktivitas sangat rendah serta kualitas biji
dan umbi yang dihasilkan juga sangat rendah. Paket teknologi yang penting diperhatikan
dalam penanganan benih bawang merah adalah terkait cara, waktu dan tempat
penyimpanan. Menurut Maemunah (2010) teknologi produksi dan penyimpanan benih
diharapkan dapat memasok benih berkualitas bila dibutuhkan dalam jumlah besar. Hasil
penelitian menemukan bahwa varietas dan lama waktu penyimpanan berpengaruh
terhadap viabilitas dan vigor benih bawang merah. Kadar air dan kehilangan berat biji
bawang merah yang disimpan tergantung pada varietas dan lamanya waktu penyimpanan.
Umbi BMVLP yang disimpan selama 60 hari setelah panen (HSP) menunjukkan kadar
sebesar 74-76%. Kapasitas perkecambahan umbi BMVLP setelah disimpan selama 60
HSP lebih baik dibandingkan dengan varietas Palasa.

Untuk memperoleh benih yang baik dibutuhkan penanganan umbi yang baik pula.
Berbagai teknologi penanganan benih yang perlu diperhatikan adalah sumber atau asal
benih, ukuran umbi, pemupukan dan cara penyimpanannya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa umbi BMVLP yang berasal dari lokasi dengan ketinggian tempat
500 m dpl., menggunakan umbi besar dengan pemupukan KCL 150 kg ha™! dan disimpan
dengan cara digantung memiliki kadar air tertinggi (79.75%) pada 8 minggu setelah

panen (MSP), dan tingkat pertumbuhan tertinggi (46.50%/etmal) (Karim et al. 2015).
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Dimensi atau ukuran umbi dan pupuk kalium mempengaruhi pertumbuhan, hasil
dan kualitas umbi bawang merah. Hasil penelitian Entaunayah et a/. (2015) menunjukkan
bahwa interaksi ukuran umbi dan level pupuk K nyata berpengaruh terhadap semua
parameter pertumbuhan, kecuali jumlah daun, jumlah tunas dan diameter umbi. Hal ini
disebabkan karena fungsi pupuk kalium adalah untuk membantu memperkuat
pertumbuhan tanaman serta proses membentuk dan memperbesar diameter umbi.

Kebutuhan bahan baku industri bawang goreng dari umbi BMVLP cukup tinggi
dan hingga saat ini belum dapat terpenuhi. Hal ini, karena produktivitas BMVLP masih
rendah. Salah satu penyebab rendahnya produktivitas BMVLP adalah rendahnya daya
kecambah benih yang digunakan. Petani umumnya menggunakan benih yang berukuran
kecil, yang merupakan sisa dari yang dipasarakan untuk industri bawang goreng. Benih
yang berasal dari umbi bawang merah berukuran kecil menyebabkan daya kecambah
rendah dan pertumbuhan tidak maksimal, karena rendahnya hormon dalam umbi
(phytohormone). Untuk itu penggunaan umbi berukuran kecil perlu diikuti dengan
pemberian hormon dari luar tanaman (hormone eksternal). Bahrudin ef al. (2019a) telah
meneliti penggunaan zat pengatur tumbuh tanaman atau plant growth regulator (PGR)
alami dari ekkstrak bawang merah dengan periode perendaman yang berbeda-beda. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa umbi BMVLP yang direndam dengan ekstrak bawang
merah 100 g L' air selama 30-90 menit menghasilkan perkecambahan 100%.
Selanjutnya, perendaman selama 30 menit menghasilkan tingkat perkecambahan 31,3%
per etmal, dan menghasilkan indeks vigor tertinggi.

Bawang merah digolongkan sebagai umbi lapis. Secara bertahap umbi bawang
merah akan mengalami kekeringan bagian lapisan terluarnya, kemudian mengelupas.

Untuk penyimpanan umbi di daerah tropis akan mengalami susut bobot sekitar 25%
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selama penyimpanan. Sebaliknya, untuk perlakuan pendinginan di daerah sub-tropis,
akan mengalami susut bobot sebesar 17%. Dengan demikian kondisi ideal yang perlu
diperhatikan selama penyimpanan umbi adalah: temperatur penyimpanan, kelembaban
nisbi, kadar air bawang merah ikatan, penurunan laju respirasi, tingkat kekerasan umbi
dan target waktu simpan bawang merah (Komar ef al., 2001).

Bawang merah sangat mudah mengalami perubahan mutu seperti susut bobot,
perubahan volatile dan mengalami kerusakan karena memiliki kandungan air yang tinggi.
Untuk itu diperlukan metode penyimpanan yang baik untuk mempertahankan
kesegarannya selama penyimpanan. Salah satu cara untuk mempertahankan kesegaran
dan kualitas bawang merah adalah menyimpan pada suhu rendah dengan tingkat kadar
air tertentu. Penyimpanan bawang merah pada kadar air 80% dengan suhu 5 °C dan RH
65-70%, menghasilkan susut bobot 7.06%, kadar air 79.48%, kerusakan 0.37%, dan
kekerasan 4.38 N (Mutia et al., 2014). Selanjutnya, penyimpanan umbi selama 6 bulan
pada suhu 5 °C dan kadar air 80% akan menyebabkan susut bobot umbi bawang merah
sebesar 21.47% (Mutia et al., 2014).

Umbi bawang merah selain diproduksi melalui perbanyakan vegetatif
menggunakan umbi, juga dapat menggunakan teknik kultur jaringan dengan berbagai
pengaturan media dan kondisi lingkungan tumbuh. Hasil penelitian Maemunah et al.
(2019) menemukan bahwa intensitas cahaya berpengaruh terhadap pertumbuhan kalus
BMVLP. Pada intensitas cahaya 1,000-4,000 lux mempercepat pembentukan kalus yaitu
13.17 hari setelah dikultur. Intensitas cahaya 300-800 lux mempercepat pembentukan
kalus dan sel-sel kalus embrionik pada persentase tinggi. Persentase pembentukan kalus
mencapai 32.46%, dan menghasilkan warna kalus putih hingga 4 minggu setelah kultur

(WAK), sedangkan pada WAK ke-6 dan ke-8 kalus berwarna kuning. Lebih lanjut, dari
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penelitian Maemunah et al. (2019) diketahui bahwa terdapat interaksi nyata antara
perlakuan ukuran umbi dengan benzyl amino purine (BAP) terhadap jumlah daun dan
akar bawang merah. Penambahan BAP 4 mg L™ ke media basal Murashige Skoog (MS)
menghasilkan diameter umbi terbesar (1.2 cm =+ 0.05) dan sangat baik untuk

menghasilkan planlet vigor.

3. Poladan Jarak Tanam

Pengaturan jarak tanam dalam suatu sistem budidaya tanaman adalah suatu hal yang
perlu mendapat perhatian, agar pengunaan ruang tumbuh menjadi optimal untuk mendukung
pertumbuhan tanaman secara maksimal. Setiap varietas membutuhkan jarak tanam optimal
untuk pertumbuhan dan hasil yang maksimal. Bawang merah varietas Bima
menghasilkan bobot segar per tanaman, jumlah umbi per rumpun, dan bobot segar umbi
per hektare lebih tinggi pada jarak tanam 20 cm x 25 cm. Sedangkan, BMVLP pada jarak
tanam 20 cm % 10 cm atau 15 cm X 15 cm memberikan hasil umbi per hectare lebih tinggi
(Ayu et al., 2016). Jarak tanam optimum untuk bawang merah secara umum yaitu 10 cm
x 20 cm, 15 cm x 20 cm, dan 20 cm % 25 cm (Rabinowitch dan Currah, 2002). Namun,
yang perlu menjadi pertimbangan dalam menentukan jarak tanam adalah jenis/varietas
tanaman, umur tanaman, kondisi kesuburan tanah dan pola pertanaman yang digunakan.
Secara khusus BMVLP memiliki habitus lebih kecil dibandingkan dengan varietas
bawang merah lainnya. Untuk itu jarak tanam yang sering digunakan untuk BMVLP
adalah 15 cm x 15 cm atau 10 cm x 20 cm untuk menghasilkan umbi segar masing-
masing 12,1 ton ha'! dan 11.9 ton ha'! cm (Pasigai et al., 2016). Jarak tanam untuk
penanaman bawang merah dengan sistem tumpangsari dengan tanaman lain, akan sangat

ditentukan oleh pola tanaman yang diterapkan serta teknologi lainnya seperti pemupukan,
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pengairan, dan pemangkasan untuk menciptakan kondisi lingkungan yang ideal bagi
tanaman yang ditumpangsarikan.

Bawang merah dapat ditanam dengan sistem tumpangsari dengan berbagai jenis tanaman
lainnya, namun jumlah baris dan jarak tanam harus diatur dengan tepat. Selain pengaturan pola
tanam, juga perlu dilakukan rotasi tanaman dengan tanaman lainnya, agar siklus hama dan
penyakit dari terputus (Rabinowitch dan Currah, 2002). Petani BMVLP saat ini mulai
mencoba menerapkan sistem tumpangsari dengan tanaman cabai, namun hasilnya belum
maksimal. Tanaman bawang merah varietas Lembah Palu dapat ditanam diantara tanaman
cabai dengan berbagai model pola tanam. Pola pertanaman strip 2:1, zig-zag dan
campuran dapat diapilkasikan diantara tanaman cabai dengan hasil produksi yang tidak

berbeda nyata (Ansar et al., 2019).

4. Pemupukan dan Respon Tanaman

Tanaman BMVLP pada umumnya diusahakan pada jenis tanah alluvial. Tanah
Alluvial memiliki kandungan bahan organik dan N-total yang tergolong rendah-sangat
rendah. Untuk meningkatkan ketersediaan hara sesuai kebutuhan tanaman selama periode
pertumbuhan tanaman, perlu dilakukan pemupukan. Jenis pupuk yang digunakan dalam
budidaya bawang merah adalah pupuk organik dan anorganik. Salah satu upaya yang
dapat dilakukan ialah dengan menambahkan bahan organik dan pupuk N dengan dosis
yang tepat (Firmansyah dan Sumarni, 2016).

Pada umumnya budidaya tanaman bawang merah masih menggunakan input
pupuk an-organik (agrokimia) yang berpotensi menimbulkan dampak negatif bagi
lingkungan. Dampak negatif dari pertanian yang menggunakan input sintetis sudah sangat

jelas. Untuk itu, sistem pertanian organik perlu dikembangkan dalam semua kegiatan
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budidaya tanaman, termasuk dalam budidaya BMVLP. Dalam sistem pertanian organik,
produksi didasarkan pada sinergisme dengan alam, yang membuat sistem kehidupan yang
mantap dan berkelanjutan. Dampak buruk dari input kimia adalah meningkatnya
pencemaran lingkungan, rusaknya keseimbangan ckosistem dan terciptanya
ketergantungan terhadap bahan kimia sintetik dalam setiap proses produksi pertanian.
Pada saat yang sama kita perlu menghidupkan kembali kesehatan dan kehidupan tanah
yang mendukung sistem produksi pertanian yang berkelanjutan. Dalam konteks baik
biaya maupun dampak lingkungan dari pupuk kimia serta ketergantungan berlebihan pada
pupuk kimia bukanlah strategi yang layak dalam jangka panjang, karena besarnya biaya
yang diperlukan. Dalam konteks ini, pupuk organik (pupuk hayati) akan menjadi pilihan
yang layak bagi petani untuk meningkatkan produktivitas dan keuntungan per satuan luas
(Mahdi et al., 2010).

Pertanian organik perlu dikembangkan dengan tujuan utama agar dapat
berkontribusi signifikan terhadap pasokan pangan global yang diproduksi secara organik,
serta mengurangi dampak lingkungan yang merusak dari pertanian konvensional
(Badgley et al., 2007).

Pengelolaan lingkungan tanah untuk menciptakan kondisi yang nyaman untuk
kehidupan populasi mikroba yang berguna, dan bertanggung jawab atas ketersediaan
nutrisi secara berkelanjutan dari sumber-sumber alami. Pupuk hayati merupakan
komponen penting dari sistem pertanian organik. Pupuk hayati berperan penting dalam
menjaga kesuburan dan kesinambungan tanah jangka panjang, dengan memperbaiki
dinitrogen atmosfer, memobilisasi unsur hara makro dan mikro yang tetap atau mengubah
P yang tidak dapat larut dalam tanah menjadi bentuk yang tersedia untuk tanaman.

Penggunaan pupuk organik dan pupuk hayati dengan takaran yang cukup dapat
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memperbaiki sifat fisika dan kimia tanah. Pada tanaman bawang merah pemberian pupuk
organik dosis 3,000 kg ha™!' ditambah dengan pupuk hayati 50 kg ha™! memberikan hasil
bobot umbi kering eskip bawang merah paling tinggi yaitu 23.22 kg per 15 m?’
(Firmansyah et al., 2016). Lebih lanjut, penggunaan pupuk organik dan pupuk hayati
menjadi salah satu solusi peningkatan hasil tanaman bawang merah, dan mengurangi
ketergantungan terhadap penggunaan pupuk kimia

Hasil-hasil kajian tentang penggunaan pupuk organik sudah banyak dilakukan
pada tanaman BMVLP. Penambahan pupuk organik menghasilkan peningkatan
kandungan bahan organik tanah. Pupuk organik menghasilkan peningkatan kapasitas
penahanan air, porositas, kapasitas infiltrasi, konduktivitas hidrolik dan agregasi yang
stabil terhadap air serta penurunan kepadatan curah dan pengerasan permukaan (Haynes
dan Naidu, 1998). Hasil penelitian Galagi et al., 2018) menunjukkan bahwa penggunaan
pupuk organik cair (LOF) herbafarm dengan konsentrasi 4 ml L' air menghasilkan
pertumbuhan dan hasil umbi bawang merah lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnya.

Salah satu jenis pupuk organik yang telah dicoba pada budidaya BMVLP adalah
pupuk organik yang diproduksi dari rumput laut. Hasil penelitian Yusuf et al. (2017)
menunjukkan bahwa penerapan berbagai jenis rumput laut berpengaruh signifikan
terhadap tinggi tanaman, berat segar tanaman, berat segar umbi dan diameter umbi
bawang merah. Pemberian pupuk organik selain bertujuan untuk memperbaiki sifat kimia
tanah melalui penambahan unsur hara ke dalam tanah, juga berfungsi memperbaiki sifat
fisik tanah, terutama meningkatkan kemampuan tanah dalam mengikat air. Hasil
penelitian Wahyana et al. (2017) menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik berupa
bokashi pupuk kandang sapi 30 ton ha™! dapat mengurangi interval pemberian air irigasi

dan secara nyata meningkatkan pertumbuhan dan hasil BVLP.
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Penggunaan pupuk kandang ayam dalam budidaya bawang merah belum
memberikan hasil yang konsisten. Penelitian Agus et al. (2015) menemukan bahwa
pupuk kandang ayam berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan dan hasil bawang
merah. Pupuk kandang ayam dosis 10 ton ha’! menghasilkan tinggi tanaman, jumlah
daun, jumlah umbi dan hasil umbi lebih tinggi daripada dosis pupuk kandang ayam
lainnya.

Pemupukan pada tanaman bawang merah selain menggunakan pupuk organik dan
an-organik, juga dapat dilakukan dengan mengkombinasikan keduanya. Aplikasi pupuk
anorganik (NPK) dan pupuk organik berpengaruh nyata terhadap serapan N tanaman
bawang merah. Aplikasi pupuk NPK dosis 300 kg ha™!' secara nyata meningkatkan serapan
N pada tanaman. Demikian pula dengan aplikasi pupuk organik dari pupuk kandang ayam
dosis 40 ton ha™! sangat nyata meningkatkan serapan nitrogen pada tanaman bawang
merah (Prastya et al., 2015). Demikian pula dengan hasil penelitian (Idris et al. (2018)
bahwa kombinasi perlakuan berbagai jenis dan dosis pupuk kandang ayam, berpengaruh
nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman BMVLP. Jenis pupuk kandang ayam
memberikan hasil yang lebih baik untuk tinggi tanaman, berat segar daun, berat kering
akar, berat kering daun, jumlah umbi per rumpun dibandingkan jenis dan dosis pupuk
lainnya. Selanjutnya, dosis pupuk kandang ayam 30 ton ha' menghasilkan tinggi
tanaman, luas daun, berat segar daun, berat kering daun segar, berat umbi per hektar lebih
tinggi dari pada dosis pupuk lainnya (Idris et al., 2018). Hasil penelitian Bahrudin ef al.
(2019a) menunjukkan bahwa kombinasi jenis dan dosis pupuk organik secara umum
menghasilkan pertumbuhan dan hasil bawang merah yang lebih tinggi dibandingkan
tanpa pupuk organik. Aplikasi pupuk organik padat (bokashi campuran pupuk kandang

kambing dan residu bawang merah) dosis 20 ton ha' menghasilkan jumlah daun, berat
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kering daun, berat segar per umbi, dan berat segar umbi per hektar lebih tinggi daripada

tanpa pupuk organik.

5. Penggunaan ZPT atau PGR

Penelitian untuk mengetahui pengaruh konsentrasi zat pengatur pertumbuhan
tanaman (atonik) terhadap pertumbuhan dan hasil bawang merah varietas Lembah Palu
telah dilakukan oleh beberapa peneliti, walaupun konsentrasi yang tepat belum konsisten.
Hasil penelitian Hendra et al. (2016) menemukan bahwa aplikasi atonik 5-20 ml L~
!+pupuk organik cair 20-40 ml L™! air berpengaruh nyata meningkatkan total berat kering,
laju asimilasi bersih, laju pertumbuhan tanaman, dan rasio luas daun, namun tidak nyata
terhadap luas daun tanaman BMVLP. Konsentrasi atonik 0.25-1.0 ml L' air secara
signifikan meningkatkan pertumbuhan dan hasil BMVLP (Deedad et al. 2017).
Selanjutnya, Azwar et al. (2018) menunjukkan bahwa konsentrasi Atonik 2.0 ml L' air
memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah,
dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hasil penelitian Bahrudin et al. (2019)
menunjukkan bahwa perendaman benih bawang merah pada zat pengatur tumbuh alami
dan sintesis berpengaruh nyata terhadap perkecambahan tanaman bawang merah.
Perendaman benih pada ekstrak bawang merah konsentrasi 100 g L' air selama 30-90
menit menghasilkan perkecambahan 100% dan indeks vigor lebih tinggi dari perlakuan

lainnya.

6. Pengelolaan Air Irigasi

Bawang merah termasuk tanaman yang beradaptasi baik pada dataran rendah yang
beriklim kering. Kawasan Lembah Palu yang merupakan sentra pengembangan bawang

merah varietas Lembah Palu berada pada ketinggian kurang dari 500 m dpl. dengan tipe
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iklim E1 dan E2 (sangat kering). Hasil penelitian Rauf er al. (2015) diketahui bahwa
potensi ketersediaan air tanah di Lembah Palu tidak dapat mendukung pengembangan
bawang merah tanpa pemberian irigasi karena terjadi defisit air sepanjang waktu (bulan).
Kebutuhan air irigasi untuk pengembangan tanaman bawang merah di Lembah Palu
diperlukan air irigasi 1,320-1,850 m® ha™! tahun™! (4 kali musim tanam) untuk curah hujan
rata-rata 2,180-2,270 mm ha'! tahun’, dengan peluang curah hujan 75%. Dengan
demikian, untuk mengatasi masalah ketersediaan air sepanjang periode waktu
penanaman, pengaturan air irigasi sangat penting untuk diperhatikan. Disamping itu,
penambahan bahan organik juga sangat penting agar kemampuan tanah dalam menahan
dan menyimpan air lebih tinggi. Aplikasi air irigasi dengan sistem sprinkle yang diikuti
dengan penambahan pupuk organik dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman
BMVLP. Hasil penelitian (Wahyana et al., 2017) menunjukkan bahwa pemberian air
selama 0.5-1.0 jam dengan interval 3 hari sekali dan penambahan pupuk organik 15 ton
ha! dapat meningkatkan berat kering total dan luas daun per tanaman, jumlah umbi per
rumpun, berat umbi per rumpun dan hasil umbi per hektar.

Kondisi kadar air tanah sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil
BMVLP. Kadar air tanah 100% KL menghasilkan pertumbuhan dan hasil umbi bawang
merah lebih tinggi pada ketinggian tempat 100-800 m dpl. Secara khusus pada dataran
rendah <100 m dpl, BMVLP membutuhkan kadar air tanah 100-150% KL untuk
pertumbuhan dan hasil umbi lebih tinggi. Sebaliknya, kadar air tanah 50% KL
menyebabkan pertumbuhan, hasil dan kualitas hasil umbi bawang merah varietas Palasa,
Lembah Palu, dan Sumenep lebih rendah pada semua ketinggian tempat dari permukaan

laut (Anshar et al., 2013).
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Setiap varietas memiliki respons yang berbeda terhadap kelembaban tanah dan
tempat ketinggian yang berbeda. Varietas Sumenep memiliki laju asimilasi bersih (LAB)
terendah dan varietas Palasa menghasilkan umbi segar terkecil pada semua kelembaban
dan ketinggian tempat di atas per mukaan laut. Kelembaban tanah pada 100% FC
meningkatkan laju pertumbuhan tanaman (LTP) dan berat segar umbi per rumpun,
khususnya pada ketinggian 100 m diatas permukaan laut (Ansar, 2012).

Pertumbuhan dan hasil bawang merah dipengaruhi oleh bentuk dan arah
bedengan. Anshar ef al. ( 2017) menemukan bahwa pada lahan kering dengan
ketersediaan air irigasi terbatas, bentuk bedengan dalam dapat menghasilkan jumlah
daun, panjang daun, berat kering daun, total luas daun per tanaman, dan total berat kering
per tanaman serta jumlah umbi per rumpun dan berat umbi kering panen per hektar lebih
tinggi dibandingkan dengan bentuk bedengan tinggi. Hal ini terjadi karena pada bedengan
dalam, air yang dialirkan ke dalam bedengan akan meresap lebih cepat dan bertahan lama,
sehingga ketersediaan dan penggunaan air bagi tanaman dapat terjaga dengan baik dan

efektif.

7. Teknologi Pengendalian Hama dan Penyakit

Salah satu metode pengendalian hama tanaman adalah dengan teknik budidaya (culture
technis). Penggunaan mulsa dan pupuk dapat berpengaruh terhadap perkembangan hama pada
tanaman. Walaupun hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada efek interaksi yang signifikan
antara jenis pupuk dan mulsa terhadap intensitas serangan S. exigua dan hasil bawang merah.
Namun, efek individu dari mulsa signifikan pada pengurangan intensitas serangan . exigua dan

meningkatkan hasil bawang merah. Mulsa jerami padi mengurangi intensitas serangan S. exigua
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sebesar 20.83%, sedangkan mulsa kakao meningkatkan hasil sebesar 47.61% dibandingkan
dengan perlakuan kontrol (Valentino dan Thaha, 2019).

Pada tahun 2016, telah dilakukan penelitian untuk menguji efektifitas berbagai
konsentrasi ekstrak biji dan daun nimba terhadap intensitas serangan Liriomyza spp pada
BMVLP. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan ekstrak biji dan daun tanaman
Mimba mampu menekan laju serangan Liriomyza spp. hingga 3,04% dan meningkatkan
produktivitas BMVLP (Arfan et al., 2019). Hasil penelitian Agustin et al. (2016) menunjukkan
bahwa, ekstrak daun mimba konsentrasi 1% lebih efektif menekan pertumbuhan 4. porri dengan
daya hambat 43.33%.

Penggunaan jamur Beauveria bassiana untuk mengendalikan serangan Spodoptera
exigua Hubner (Lepidoptera: Noctuidae) sudah dilakukan pada varietas bawang merah lembah
palu (Allium wakegi). Penelitian yang dilakukan pada tahun 2014. menunjukkan bahwa aplikasi
jamur Beuveria bassiana secara signifikan mempengaruhi intensitas serangan S. exigua, selama
4-8 minggu setelah tanam (MST). Perlakuan B. Bassiana 10 g L' air dengan interval
penyemprotan 5 hari sekali, mampu mengendalikan serangan S. exigua dengan hasil terendah
(1-2%) serta menghasilkan bobot umbi tertinggi (143.82 g rumpun™) atau 3,60 ton ha’
dibandingkan dengan semua perlakuan lainnya (Roziyanto ez al., 2013). Aplikasi Biverin dengan
bahan aktif Beauveria bassiana, dengan konsentrasi 6 ml L™ air yang diaplikasikan setiap S hari,
lebih efektif menekan kepadatan dan tingkat serangan populasi larva S. exigua. Disamping itu,
dapat menghasilkan berat eskip bawang merah sebesar 8.53 ton ha™! (Abd. razak et al., 2016).
Aplikasi biokultur diperkaya bioinsektisida B. bassiana dapat mengendalikan hama S. exigua
pada pertanaman BMVLP. Aplikasi biokultur diperkaya bioinsektisida B. bassiana sebesar 10 g
L' air dapat menurunkan serangan hama ulat bawang S. exigua sebesar 10% dan meningkatkan

produksi sebesar 3.96 ton ha! dibandingkan dengan kontrol (Nasir et al., 2017).
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Penelitian dengan menggunakan metode isolasi dan identifikasi jamur patogen 4. porri
bawang merah dan uji antagonisme Trichoderma sp terhadap pertumbuhan jamur A. porri,
ditemukan bahwa kedua isolat lokal 7richoderma sp cukup efektif dalam menekan pertumbuhan
jamur A. porri EIL Cif. penyebab penyakit bercak ungu pada tanaman bawang merah secara in
vitro, namun presentase penghambatan kedua isolat tidak berbeda nyata (Muksin et al., 2013).

Salah satu teknologi untuk memperbaiki hasil dan kualitas umbi bawang merah, yaitu
dengan aplikasi pupuk majemuk NPK (15-15-15) dan pupuk hayati mikoriza. Hasil umbi bawang
merah nyata meningkat dengan aplikasi pupuk NPK (15-15-15) dosis 2.5-5.0 g tanaman™ atau
dengan aplikasi pupuk hayati mikoriza dosis 2.5-5.0 g tanaman™ (Sumiati & Gunawan, 2007).
Cendawan mikoriza arbuskula (CMA) diketahui meningkatkan pertumbuhan tanaman
bawang merah (4/lium cepa L. kelompok aggregatum) dan membantu meningkatkan
ketahanan tanaman terhadap gangguan penyakit. Intensitas dan laju perkembangan
penyakit bercak ungu pada tanaman bawang merah yang diinokulasi CMA lebih rendah
dibandingkan dengan kontrol maupun tanaman yang diberi perlakuan fungisida kimia

(Sari, Hadisutrisno, & Suryanti, 2017).

8. Modifikasi Lingkungan Mikro Area Pertanaman

Tanaman bawang merah varietas lembah palu hanya dapat beradaptasi baik pada
dataran rendah < 300 m dpl. Namun, dengan modifikasi iklim mikro, bawang merah
tersebut dapat ditanam hingga ketinggian tempat 800-1,000 m dpl. Sungkup plastik
transparan dan mulsa merupakan salah satu teknologi modifikasi lingkungan mikro yang
efektif untuk tanaman bawang merah. Penggunaan sungkup dan mulsa merupakan salah
satu alternatif teknologi jika BMVLP akan dikembangkan di luar habitat aslinya.

Penggunaan sungkup plastik transparan dikombinasikan dengan mulsa jerami padi dapat
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meningkatkan jumlah helai daun dan diameter umbi. Disamping itu, sungkup plastik
transparan menghasilkan tinggi tanaman, jumlah daun, total umbi per rumpun dan berat
umbi segar per hektar lebih tinggi daripada tanpa sungkup plastik transparan. Demikian
pula dengan penggunaan mulsa jerami padi dan plastik hitam menghasilkan jumlah daun,
panjang helai daun dan bobot umbi segar per hektar lebih tinggi dibandingkan dengan
tanpa mulsa (Ansar et al., 2013). Dari hasil kajian Arfan et al. (2016) yang dilaksanakan
pada dataran medium (500 m dpl.) diperoleh bahwa sungkup plastik berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah. Aplikasi sungkup plastik dan
mulsa mampu meningkatkan berat umbi segar perumpun (23.50 g); demikian pula
penggunaan mulsa plastik perak menghasilkan jumlah umbi terbanyak (7.47%)
dibandingkan dengan perlakuan tanpa mulsa dan tanpa sungkup. Lebih lanjut, penelitian
Wisudawati et al., 2016) menunjukkan bahwa dengan penggunaan sungkup plastik dan
mulsa bawang merah varietas Lembah palu dapat dibudidayakan pada dataran tinggi
1,100 m dpl. Penggunaan mulsa jerami padi dan mulsa plastik perak menghasilkan tinggi
tanaman dan panjang daun serta diameter umbi terbesar. Penggunaan sungkup plastik
menghasilkan bobot segar umbi lebih besar daripada tanpa sungkup plastik. Hal ini juga
meningkatkan kadar air tanah pada hari ketiga dan keempat serta suhu tanah pada pukul
16:00-17:00 sore. Efek interaksi yang signifikan adalah suhu tanah terendah, jika tidak

ada sungkup plastik dan dengan mulsa plastik hitam (Yunus et al., 2015).

KESIMPULAN
Aplikasi dari berbagai hasil kajian teknologi di atas, menjadi bagian penting
dalam penerapan good agricultural practice (GAP) dalam budidaya bawang merah

varietas Lembah Palu. Teknologi yang paling penting diperhatikan karena dominan dalam
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mempengaruhi produktivitas BMVLP yaitu tinggi tempat, pengelolaan umbi dan benih,
pola dan jarak tanam, pemupukan, penggunaan ZPT atau PGR, pengelolaan air irigasi,
pengendalian hama dan penyakit, dan teknologi modifikasi lingkungan mikro pada
sekitar area pertanaman. Penerapan teknologi tersebut secara konsisten sesuai hasil kajian
diharapkan mampu meningkatkan produktivitas BMVLP, khususnya pada daerah-daerah

sentra pengembangannya di Provinsi Sulawesi Tengah.
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Muhammad Ansa
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oleh editor pelaksana.

Salam hormat,
Pengelola JHI
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Dengan hormat,
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mendalam oleh Mitra Bestari 1 & 2 Jurnal Hortikultura Indonesia.
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perbaikan dan perlu ditambahkan sitasi dan referensi dari Jurnal
Hortikultura Indonesia minimal 1 atau 2.

Untuk dapat kami terbitkan, mohon naskah tersebut diperbaiki sesuai
saran perbaikan Mitra Bestari (terlampir). Mohon kiranya bapak/ibu
berkenan untuk memperbaiki naskah sesuai Pedoman Penulisan
Jurnal Hortikultura Indonesia (naskah maksimal 15 halaman).

Hasil perbaikan diharapkan dapat kami terima dalam 1 minggu
setelah hasil review ini Bapak terima dan segera dikirimkan kembali
ke kolom diskusi pada OJS JHI.

Atas kesediaan dan kerjasamanya, kami sampaikan terima kasih.
Salam Hormat,
Pengelola JHI
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Baik, segera kami perbaiki sesuai dengan hasil review.
Terima kasih

Muhammad Ansar
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Yth. Pengelola JHI 2023-02-04 10:02
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Berikut kami kirimkan kembali artikel yang telah diperbaiki sesuai
dengan saran dan koreksi reviewer. Semoga sudah sesuai dengan
yang diaharpkan.

Terima kasih

Muhammad Ansar
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Kepada Yth. Penulis adminjhi
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Baik, terimakasih pak, hasil perbaikan tersebut akan dicek oleh AM

reviewer.

Salam hormat,
Pengelola JHI
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‘You have a new natification from Jurnal Hortikultura Indonesia:
An issue has been published.
Link: https:/fjournal.ipb.ac.id/index.php/jhifissue/current

[JHI] Jurnal Hortikultura Indonesia
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Pemberitahuan Penerbitan JHI Kotak Masuk x X a8 B

JHI PERHORTI <jhi.perhorti@gmail.com= & 10Jul2023,1339 <% “ :
kepada saya +

Kepada Yth.

Bapak Muhammad Ansar

di Tempar

Dengan hormat,
Makalah Bapak/Ibu dengan judul “Pengarubh Pupuk Kandang Ayam dan Plant Growth P 2 terhadap Per Hasil, dan
Kualitas Hasil Sawi Pagoda™ telah kami terima dan sudah di review oleh mitra bestari. Makalah tersebut akan diterbitkan di JHI pada Vol. 14 Ne. 1 - April 2023.

Berikut kami lampirkan form kesediaan untuk penerbitan dan makalah hasil perbaikan. Konfirmasi kesediaan ditungeu paling lambat 7x24 jam, dan jika dalam waktu
vang ditentukan tidak ada konfirmasi, naskah tidak akan dimuat serta semua penulis tidak diperkenankan menerbitkan jurnal di JHI selama 3 edisi

berturut-turut.

Selanjutnya, kami sampaikan bahwa biaya kontribusi penulis yang naskahnya di terbitkan di Jurnal Hortikultura Indonesia sebesar Rp. 1.000.000: (Satu Juta Rupiakh)
per naskah (cetak hitam putih). Untuk cetak warna dikenakan biaya tambahan Rp. 150.000; (Seratus Lima Puluh Ribu Rupiah). Kami mohon Bapak/Tbu dapat
mengirimkan biaya kontribusi naskah Jurnal Hortikultura Indonesia, melalui rekening Bank Mandiri No. 133 00 15886 328 a.n. Shandra Amarillis.

Dimohon untuk menambahkan Kata kunci pada naskah bapak minimal 3 kata kunci. Mohon bukti pembayaran dikirim lewar email jhi.perhorti@gmail.com

Dimohon untuk menambahkan kata kunci pada naskah bapak minimal 3 kata kunci. Mohon bukti pembayaran dikirim lewat email jhi.perhorti@ gmail.com
atau WA di nomor +6285] 5696 3161
Demikian informasi yang kami sampaikan. Atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami sampaikan terima kasih.

Salam hormat,
Pengelola THI
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Pemberitahuan Penerbitan JHI Kotak Masuk x B &
JHI PERHORTI & 10012023,1339 Y
Kepada Yth. Bapak Muhammad Ansar di Tempat Dengan hormat, Makalah Bapak/lbu dengan judul “Pengaruh Pupuk Kandang Ayam dan Plant Gro...

Muhammad Anshar Pasigai <ansharpasigai@gmail.com> MJul2023, 0626 r €
kepada JHI +

Pengelola JHI yang saya hormati
Terima kasih atas pemberitahuan tentang publikasi artikel kami di JHI, namun ada sedikit koreksi bahwa Judul Artikel yang tercantum tidak sesuai
dengan artikel saya yg berjudul: Keragaan Teknologi Untuk Meningkatkan Produktivitas Bawang Merah Varietas Lembah Palu: Sebuah Review. Judul

yang tertera dalam surat tersebut sepertinya Judul artikel yang telah terbit pada edisi Desember 2022. Untuk itu mohon untuk perbaikan. Demikian
Terima Kasih.

Muhammad Ansar
11 Juli 2023
Pemberitahuan Penerbitan JHI Kotak Masuk x a @
JHI PERHORTI <jhi.perhorti@gmail.com> & Sel, MU, 1031 ¢ &

kepada saya ~

Kepada Yth.
Bapak Muhammad Ansar
di Tempat

Dengan hormat,
Makalah Bapal/Ibu dengan judul “Keragaan Teknologi untuk Meningkatkan Produktivitas Bawang Merah

Varietas Lembah Palu: Sebuah Review™ telah kami terima dan sudah di review oleh mitra bestari. Makalah tersebut
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ABSTRACT

A technology of shallots cultivation in general is already widely known and practiced. However, in
particular the local shallots of the Lembah Palu variety (Allium cepa L.) Aggregatum group) are not widely
known to the wider community. This shallot type is used as an industrial raw material for prime quality
fried shallots. The aimed of this article review was to carry out technological studies in order to increase
the productivity of shallots of the Lembah Palu variety (SLPV). In this review article, various components

of SLPV cultivation technology were outlined, including aspects of the growing environment, handling of

tubers and seeds, planting patterns and plant spacing, fertilization and plant response, plant growth
regulators (PGR), irrigation water management, pest and disease control, and modification of the
microenvironment. Some of the results of this technology study have been used by researchers, academics,
and farmers as a reference for increasing SLPV productivity, especially in production centers in the Lembah
Palu Valley area, Central Sulawesi.

Keywords: environment, fertilizer

ABSTRAK

Teknologi budidaya bawang merah secara umum sudah banyak diketahui dan dipraktekkan. Namun,
secara khusus bawang merah lokal varietas Lembah Palu (4llium cepa L. kelompok Aggregatum) belum
banyak diketahui masyarakat luas. Jenis bawang ini digunakan sebagai bahan baku industri bawang goreng
berkualitas prima. Tujuan artikel ini untuk melakukan kajian teknologi dalam rangka peningkatan
produktivitas bawang merah varietas Lembah Palu (BMVLP). Artikel ini, menguraikan berbagai komponen
teknologi budidaya BMVLP, meliputi aspek lingkungan tumbuh, penanganan umbi dan benih, pola dan
jarak tanam, pemupukan dan respon tanaman, penggunaan zat pengatur tumbuh, pengelolaan air irigasi,
pengendalian hama dan penyakit, dan modifikasi lingkungan mikro. Beberapa dari hasil kajian teknologi
ini telah dimanfaatkan oleh peneliti, akademisi, dan petani sebagai referensi untuk peningkatan
produktivitas BMVLP, khususnya pada sentra-sentra produksi di kawasan Lembah Palu, Sulawesi Tengah.

Kata kunci: pupuk, umbi
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PENDAHULUAN

Bawang merah (A4llium wakegi Araki) adalah salah satu komoditi hortikultura sayuran yang sudah sangat
populer di masyarakat. Bawang merah dapat digunakan sebagai bumbu penyedap masakan atau sebagai bahan
obat tradisional. Bawang merah tidak hanya populer sebagai bumbu masakan di Indonesia, tetapi juga di seluruh
dunia. Bawang merah, merupakan komoditas penting untuk aneka masakan khas Indonesia. Bawang merah
memiliki nilai ekonomi tinggi, sehingga memiliki daya tarik tersendiri untuk dibudidayakan oleh petani. Namun,
petani sering menghadapi beberapa masalah dalam penerapan teknologi budidaya yang baik dan menguntungkan
secara ekonomi dan lingkungan.

Secara khusus di Sulawesi Tengah terdapat bawang merah varietas Lembah Palu (BMVLP) yang termasuk
dalam kelompok bawang wakegi (Allium cepa L. kelompok Aggregatum) yang dikembangkan secara khusus
sebagai bahan baku industri bawang goreng berkualitas prima. Bawang merah lokal ini telah ditetapkan sebagai
varietas unggul nasional berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pertanian R1I.No. 1843/Kpts/ SR.120/42011 (Mentan, 2011).

Usaha budidaya BMVLP sangat menguntungkan secara ekonomi. Hasil penelitian Rauf e al. (2015)
menunjukkan bahwa rata-rata pendapatan bersih usahatani bawang merah varietas ini adalah sebesar Rp. 64,6 juta
per hektar per musim tanam, dengan nilai R/C 2,66 atau >1, yang berarti bahwa usahatani BMVLP secara ekonomi
lebih menguntungkan dan sangat layak untuk dikembangkan petani.

Usaha bawang goreng skala industri kecil dan menengah (IKM) memerlukan ketersediaan bahan baku
dalam jumlah cukup dan tersedia secara kontinyu, namun hingga saat ini kebutuhan tersebut belum terpenuhi. Rata-
rata kebutuhan bahan baku setiap industri bawang goreng skala IKM yaitu 100-200 kg hari”! atau 1.080-2.160 ton tahun®
! (Diperindag Sulteng, 2010). Namun, produktivitas BMVLP masih rendah, yaitu rata-rata hanya mencapai 3,0-4,0
ton ha'!, sedangkan potensi hasilnya dapat mencapai 9,7 ton ha™! (Mentan, 2011). Penyebab utama sehingga produktivitas
rendah adalah teknologi budidaya yang diterapkan belum sesuai standar good agricultural practices (GAP).
Disamping itu, rendahnya produktivitas adalah ketersediaan air, kandungan bahan organik tanah dan retensi hara yang
rendah pada sentra-sentra produksi BMVLP (Pasigai et al, 2016). Kondisi ini menjadi faktor pembatas utama
pengembangan bawang merah di Lembah Palu.

Keragaan Teknologi Budidaya Bawang Merah di Sulawesi Tengah

Penelitian dan kajian tentang teknologi budidaya bawang merah secara umum telah banyak dilaksanakan
dan hasilnya telah banyak dipublikasi. Namun, secara khusus untuk BMVLP, yang merupakan bawang merah
varietas lokal khas Sulawesi Tengah, belum banyak diketahui masyarakat. Kajian berkaitan dengan aspek budidaya
BMVLP juga sudah banyak dilakukan oleh para peneliti dan akademisi, namun hasil-hasil kajian tersebut belum
disajikan secara baik, sehingga teknologi yang dihasilkan belum dapat dimanfaatkan oleh masyarakat. Artikel ini
secara khusus akan me-review hasil-hasil penelitian dan kajian tentang tekonologi budidaya untuk peningkatan
produktivitas BMVLP. Informasi yang disajikan dalam artikel ini meliputi ketinggian tempat, teknologi
pengelolaan umbi dan benih, pola dan jarak tanam, aspek pemupukan dan respon tanaman, penggunaan zat
pengatur tumbuh (ZPT), pengelolaan air irigasi, pengendalian organisme pengganggu tanaman (OPT), serta
modifikasi lingkungan mikro dan pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan hasil BMVLP.

9. Ketinggian Tempat

Bawang merah varietas Lembah Palu (BMVLP) hingga saat ini hanya dikembangkan di kawasan Lembah
Palu, pada ketinggian tempat (altitude) kurang dari 300 m dpl. Lokasi tersebut merupakan lingkungan (habitat) asli tanaman
BMVLP sejak awal dikembangkan hingga saat ini (Pasigai ef al., 2016). Namun, untuk mengembangkan bawang merah ini di
Iuar lingkungan (habitat) aslinya, perlu dilakukan rekayasa dan modifikasi lingkungan mikro di sekitar pertanaman. Lokasi
dengan ketinggian tempat berbeda dari permukaan laut memberikan tanggap fisiologi dan hasil bawang merah
yang berbeda. BMVLP memiliki aktivitas fotosintesis lebih besar pada semua kondisi lingkungan dengan
ketinggian tempat berbeda dari permukaan laut (Pasigai et al., 2016). Bawang merah ini cukup tahan terhadap
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cekaman air (water stress), terutama pada dataran rendah. Setiap varietas bawang merah memiliki respon fisiologi
yang berbeda terhadap ketinggian tempat dan kadar air tanah. Hasil kajian Anshar ef a/. (2013) menemukan bahwa
BMVLP menghasilkan laju fotosintesis, kekerasan umbi dan total padatan terlarut lebih tinggi dibandingkan
dengan varietas Palasa dan Sumenep pada semua ketinggian tempat dan kadar air tanah. Kondisi lokasi penanaman
bawang merah juga berpengaruh terhadap kualitas umbi bawang merah sebagai bahan baku bawang goreng. Hasil
penelitian Anisa et al. (2013) menunjukkan bahwa lokasi penanaman BMVLP secara signifikan mempengaruhi
sifat kimia bawang goreng, yang meliputi kadar air, kadar asam lemak bebas, kadar minyak, kadar karbohidrat,
kadar protein, dan kadar mineral terutama kalsium dan sulfur berbeda-beda pada setiap lokasi penanaman.

10. Penanganan Umbi dan Benih

Kendala utama yang sering dihadapi petani bawang merah adalah kurangnya sumber bibit berkualitas
tinggi, sehingga banyak petani terpaksa menanam benih berkualitas rendah. Paket teknologi yang penting
diperhatikan dalam penanganan benih bawang merah adalah terkait cara, waktu dan tempat penyimpanan.
Menurut Maemunah (2010) varietas dan lama waktu penyimpanan berpengaruh terhadap viabilitas dan vigor benih
bawang merah. Untuk memperoleh benih yang baik dibutuhkan penanganan umbi yang baik pula. Berbagai
teknologi penanganan benih yang perlu diperhatikan adalah sumber atau asal benih, ukuran umbi, pemupukan dan
cara penyimpanan. Umbi BMVLP yang berasal dari lokasi dengan ketinggian tempat 500 m dpl., menggunakan
umbi besar dengan pemupukan KCI 150 kg ha™! dan disimpan dengan cara digantung di dalam gudang/rumah
memiliki kadar air tertinggi (79,75%) pada 8 minggu setelah panen (MSP), dan tingkat pertumbuhan tertinggi
(46,50% per etmal) (Karim et al., 2015).

Dimensi atau ukuran umbi dan pupuk kalium mempengaruhi pertumbuhan, hasil dan kualitas umbi bawang
merah. Hasil penelitian Entaunayah et al., (2015) menunjukkan bahwa interaksi ukuran umbi dan level pupuk K
nyata berpengaruh terhadap semua parameter pertumbuhan, kecuali jumlah daun, jumlah tunas dan diameter umbi.

Untuk itu penggunaan umbi berukuran kecil perlu diikuti dengan pemberian hormon dari luar tanaman
(external hormone). Bahrudin et al., (2019a) telah meneliti penggunaan zat pengatur tumbuh tanaman alami dari
ekstrak bawang merah dengan periode perendaman yang berbeda-beda. Umbi BMVLP yang direndam dengan
ekstrak bawang merah 100 g L' air selama 30-90 menit menghasilkan perkecambahan 100%. Perendaman selama
30 menit menghasilkan tingkat perkecambahan 31,3% per etmal, dan menghasilkan indeks vigor tertinggi.

Penyimbanan umbi di daerah tropis akan mengalami susut bobot sekitar 25% selama penyimpanan.
Sebaliknya, perlakuan pendinginan di daerah sub-tropis, akan mengalami susut bobot sebesar 17%. Dengan
demikian kondisi ideal yang perlu diperhatikan selama penyimpanan umbi adalah: temperatur penyimpanan,
kelembaban nisbi, kadar air bawang merah ikatan, penurunan laju respirasi, tingkat kekerasan umbi dan target
waktu simpan bawang merah (Komar ez al, 2001).

Bawang merah sangat mudah mengalami perubahan mutu seperti susut bobot, perubahan volatile dan
mengalami kerusakan karena memiliki kandungan air yang tinggi. Untuk itu diperlukan metode penyimpanan yang
baik untuk mempertahankan kesegarannya selama penyimpanan. Salah satu cara untuk mempertahankan
kesegaran dan kualitas bawang merah adalah menyimpan pada suhu rendah dengan tingkat kadar air tertentu.
Penyimpanan bawang merah pada kadar air 80% dengan suhu 5 °C dan kelembaban relatif atau relatif humidity
(RH) 65-70%, menghasilkan susut bobot 7,06%, kadar air 79,48%, kerusakan 0,37%, dan kekerasan 4,38 N (Mutia
et al., 2014). Selanjutnya, penyimpanan umbi selama 6 bulan pada suhu 5 °C dan kadar air 80% akan
menyebabkan susut bobot umbi bawang merah sebesar 21,47% (Mutia et al., 2014).

11. Poladan Jarak Tanam

Setiap varietas membutuhkan jarak tanam optimal untuk pertumbuhan dan hasil maksimal. BMVLP pada
jarak tanam 20 cm x 10 cm atau 15 cm x 15 cm memberikan hasil umbi per hektar lebih tinggi (Ayu ez al., 2016).
Jarak tanam optimum untuk bawang merah secara umum yaitu 10 cm x 20 cm, 15 cm x 20 cm, dan 20 cm x 25
cm (Rabinowitch dan Currah, 2002). Namun, yang perlu menjadi pertimbangan dalam menentukan jarak tanam
adalah jenis tanaman, varietas, umur tanaman, kesuburan tanah kesuburan tanah dan pola pertanaman. Secara
khusus BMVLP memiliki habitus lebih kecil dibandingkan dengan varietas bawang merah lainnya. Untuk itu jarak
tanam yang sering digunakan untuk BMVLP adalah 15 cm x 15 cm atau 10 cm x 20 cm untuk menghasilkan umbi
segar masing-masing 12,1 ton ha” dan 11,9 ton ha™ cm (Pasigai et al., 2016).

Bawang merah dapat ditanam dengan sistem tumpangsari dengan berbagai jenis tanaman lainnya, namun jumlah baris
dan jarak tanam harus diatur dengan tepat. Selain pengaturan pola tanam, juga dilakukan rotasi tanaman, agar siklus hama dan
penyakit terputus (Rabinowitch dan Currah, 2002). Tanaman bawang merah varietas Lembah Palu dapat ditanam
diantara tanaman cabai dengan berbagai model pola tanam. Pola pertanaman strip 2:1, zig-zag dan campuran dapat
aplikasikan diantara tanaman cabai dengan hasil tidak berbeda (Ansar et al, 2019).
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12. Pemupukan dan Respon Tanaman

Tanaman BMVLP pada umumnya diusahakan pada jenis tanah alluvial. Tanah alluvial memiliki kandungan
bahan organic dan N total yang tergolong rendah-sangat rendah. Salah satu upaya yang dapat dilakukan ialah
dengan menambahkan bahan organik dan pupuk N dengan dosis yang tepat (Firmansyah dan Sumarni, 2016).

Penggunaan pupuk organik dan pupuk hayati dengan takaran optimal dapat memperbaiki sifat fisika dan
kimia tanah. Pemberian pupuk organik dosis 3.000 kg ha™! ditambah dengan pupuk hayati 50 kg ha™' pada tanaman
bawang merah memberikan hasil bobot umbi kering eskip bawang merah paling tinggi yaitu 23,22 kg per 15 m?
(Firmansyah et al., 2016).

Hasil-hasil kajian tentang penggunaan pupuk organik sudah banyak dilakukan pada tanaman BMVLP. Hasil
penelitian Galagi et al. (2018) menunjukkan bahwa penggunaan pupuk organik cair (POC) herbafarm dengan
konsentrasi 4 ml L' air menghasilkan pertumbuhan dan hasil umbi bawang merah lebih tinggi dibandingkan
perlakuan lainnya. Selanjutnya, Yusuf et al., (2017) mengemukakan bahwa penerapan pupuk dari berbagai jenis
rumput laut berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, berat segar tanaman, berat segar umbi dan diameter umbi
bawang merah. Pemberian pupuk organik selain bertujuan untuk memperbaiki sifat kimia tanah melalui
penambahan unsur hara ke dalam tanah, juga berfungsi memperbaiki sifat fisik tanah, terutama meningkatkan
kemampuan tanah dalam mengikat air. Hasil penelitian Wahyana et al., (2017) menunjukkan bahwa pemberian
pupuk organik berupa bokashi pupuk kandang sapi 30 ton ha™! dapat mengurangi interval pemberian air irigasi dan
meningkatkan pertumbuhan dan hasil BVLP. Agus ef al., (2015) menemukan bahwa penggunaan pupuk kandang
ayam dosis 10 ton ha™' menghasilkan tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah umbi dan hasil umbi bawang merah
lebih tinggi daripada dosis lainnya. Aplikasi pupuk organik dari pupuk kandang ayam dosis 40 ton ha’
meningkatkan serapan nitrogen pada tanaman bawang merah (Prastya ef al., 2015). Demikian pula dengan hasil
penelitian Idris et al, (2018) bahwa kombinasi perlakuan berbagai jenis dan dosis pupuk kandang ayam,
memberikan hasil yang lebih baik untuk tinggi tanaman, berat segar daun, berat kering akar, berat kering daun,
jumlah umbi per rumpun bawang merah dibandingkan jenis dan dosis pupuk lainnya. Hasil penelitian Bahrudin
et al., (2019a) menunjukkan bahwa aplikasi pupuk organik padat (bokashi campuran pupuk kandang kambing dan
residu bawang merah) dosis 20 ton ha' menghasilkan jumlah daun, berat kering daun, berat segar per umbi, dan
berat segar umbi per hektar lebih tinggi daripada tanpa pupuk organik.

13. Penggunaan ZPT

Penelitian untuk mengetahui pengaruh konsentrasi zat pengatur pertumbuhan tanaman terhadap
pertumbuhan dan hasil bawang merah varietas Lembah Palu telah dilakukan oleh beberapa peneliti, walaupun
konsentrasi yang tepat belum konsisten. Hendra et al., (2016) menemukan bahwa aplikasi atonik 5-20 ml L~
+pupuk organik cair 20-40 ml L' air berpengaruh meningkatkan total berat kering, laju asimilasi bersih, laju
pertumbuhan tanaman, dan rasio luas daun. Konsentrasi atonik 0,25-1,0 ml L™ air meningkatkan pertumbuhan
dan hasil BMVLP (Deedad et al., 2017). Selanjutnya, Azwar et al., (2018) menunjukkan bahwa konsentrasi Atonik
2,0 ml L*! air memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah, dibandingkan
dengan perlakuan lainnya. Selanjutnya, Bahrudin et al., (2019) menemukan bahwa perendaman benih bawang
merah pada zat pengatur tumbuh alami dan sintesis berpengaruh nyata terhadap perkecambahan tanaman bawang
merah. Perendaman benih pada ekstrak bawang merah konsentrasi 100 g L™ air selama 30-90 menit menghasilkan
perkecambahan 100% dan indeks vigor lebih tinggi dari perlakuan lainnya.

6. Pengelolaan Air Irigasi

Bawang merah termasuk tanaman yang beradaptasi baik pada dataran rendah yang beriklim kering.
Kawasan Lembah Palu yang merupakan sentra pengembangan bawang merah varietas Lembah Palu berada pada
ketinggian kurang dari 400 m dpl. dengan tipe iklim E1 dan E2 (sangat kering). Hasil penelitian Rauf ez al., (2015)
diketahui bahwa potensi ketersediaan air tanah di Lembah Palu tidak dapat mendukung pengembangan bawang
merah tanpa pemberian irigasi karena terjadi defisit air sepanjang waktu tanam. Budidaya bawang merah
umumnya dilakukan pada lahan kering dan membutuhkan irigasi. Kebutuhan air irigasi untuk pengembangan
tanaman bawang merah di Lembah Palu diperlukan air irigasi 1.320-1.850 m* ha'! tahun™! (4 kali musim tanam)
untuk curah hujan rata-rata 2.180-2.270 mm ha’! tahun’!, dengan peluang curah hujan 75%. Dengan demikian,
untuk mengatasi masalah ketersediaan air sepanjang periode waktu penanaman, pengaturan air irigasi sangat
penting untuk diperhatikan. Disamping itu, penambahan bahan organik juga sangat penting agar kemampuan tanah
dalam menahan dan menyimpan air lebih tinggi. Aplikasi air irigasi dengan sistem sprinkle yang diikuti dengan
penambahan pupuk organik dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman BMVLP. Hasil penelitian
(Wahyana et al., 2017) menunjukkan bahwa pemberian air selama 0.5-1.0 jam dengan interval 3 hari sekali dan
penambahan pupuk organik 15 ton ha™! dapat meningkatkan berat kering total dan luas daun per tanaman, jumlah
umbi per rumpun, berat umbi per rumpun dan hasil umbi per hektar. Hasil percobaan Rahmi Fauziah et al., (2016)
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menunjukkan tanaman masih dapat tumbuh dan berproduksi sampai volume irigasi S25% ETc atau 81.17% air
tesedia sudah dievapotranspirasikan oleh tanaman, tetapi perlakuan terbaik ialah volume irigasi S100% ET
berdasarkan bobot panen total. Frekuensi penyiraman terbaik untuk pertumbuhan vegetatif adalah satu kali sehari

sementara untuk bobot panen total adalah dua kali sehari.

Kondisi kadar air tanah sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil BMVLP. Kadar air tanah 100%
KL menghasilkan pertumbuhan dan hasil umbi bawang merah lebih tinggi pada ketinggian tempat 100-800 m dpl.
Secara khusus pada dataran rendah <100 m dpl., BMVLP membutuhkan kadar air tanah 100-150%, sedangkan
varietas Palasa, Lembah Palu, dan Sumenep lebih rendah pada semua ketinggian tempat dari permukaan laut
(Anshar et al., 2013). Perlakuan volume irigasi dengan sprinkler 100% Etc menghasilkan bobot panen tertinggi
(Fauziah et al., 2016).

Setiap varietas memiliki respons yang berbeda terhadap kelembaban tanah dan tempat ketinggian yang
berbeda. Kelembaban tanah pada 100% FC meningkatkan laju pertumbuhan tanaman (LTP) dan berat segar umbi
per rumpun, khususnya pada ketinggian tempat 100 m dpl. (Ansar, 2012).

Pertumbuhan dan hasil bawang merah dipengaruhi oleh bentuk dan arah bedengan. [Anshar ef al., (2()17)]
menemukan bahwa pada lahan kering dengan ketersediaan air irigasi terbatas, bentuk bedengan dalam dapat
menghasilkan jumlah daun, panjang daun, berat kering daun, total luas daun per tanaman, dan total berat kering
per tanaman serta jumlah umbi per rumpun dan berat umbi kering panen per hektar lebih tinggi dibandingkan
dengan bentuk bedengan tinggi.

7. Teknologi Pengendalian Hama dan Penyakit

Salah satu metode pengendalian hama tanaman adalah dengan teknik budidaya. Penggunaan mulsa dan pupuk dapat
berpengaruh terhadap perkembangan hama pada tanaman. Efek individu dari mulsa signifikan pada pengurangan intensitas
serangan S. exigua dan meningkatkan hasil bawang merah. Mulsa jerami padi mengurangi intensitas serangan S. exigua sebesar
20.83%, sedangkan mulsa kakao meningkatkan hasil sebesar 47.61% dibandingkan dengan perlakuan kontrol (Valentino dan
Thaha, 2019). Penggunaan ekstrak biji dan daun tanaman Mimba mampu menekan laju serangan Liriomyza spp. hingga 3.04%
dan meningkatkan produktivitas BMVLP (Arfan ez al., 2019). Hasil penelitian Agustin ef al., (2016) menunjukkan bahwa,
ekstrak daun mimba konsentrasi 1% lebih efektif menekan pertumbuhan A. porri dengan daya hambat 43.33%.

Penggunaan jamur Beauveria bassiana untuk mengendalikan serangan Spodoptera exigua Hubner sudah dilakukan
pada varietas bawang merah lembah palu (4/lium wakegi). Penelitian yang dilakukan pada tahun 2014 menunjukkan bahwa
aplikasi jamur Beuveria bassiana secara signifikan mempengaruhi intensitas serangan S. exigua, selama 4-8 minggu setelah
tanam (MST). Perlakuan B. Bassiana 10 g L' air dengan interval penyemprotan 5 hari sekali, mampu mengendalikan
serangan S. exigua dengan hasil terendah (1-2%) serta menghasilkan bobot umbi tertinggi (143.82 g rumpun') atau 3.60 ton
ha! dibandingkan dengan semua perlakuan lainnya (Roziyanto ef af., 2013). Aplikasi Biverin dengan bahan aktif Beauveria
bassiana, dengan konsentrasi 6 ml L air yang diaplikasikan setiap 5 hari, lebih efektif menekan kepadatan dan tingkat
serangan populasi larva S. exiqua. Disamping itu, dapat menghasilkan bawang merah sebesar 8.53 ton ha (Abd. Razak et al.,
2016). Aplikasi biokultur diperkaya bioinsektisida B. bassiana dapat mengendalikan hama S. exigua pada pertanaman
BMVLP. Aplikasi biokultur diperkaya bioinsektisida B. bassiana sebesar 10 g L™ air dapat menurunkan serangan hama ulat
bawang S. exigua sebesar 10% dan meningkatkan sebesar 3.96 ton ha! dibandingkan dengan kontrol (Nasir et al., 2017).

Penelitian dengan metode isolasi dan identifikasi jamur patogen A. porri bawang merah dan uji antagonisme
Trichoderma sp terhadap pertumbuhan jamur 4. porri, ditemukan bahwa kedua isolat lokal Trichoderma sp cukup efektif
dalam menekan pertumbuhan jamur A. porri EII. Cif. penyebab penyakit bercak ungu pada tanaman bawang merah secara in
vitro, namun presentase penghambatan kedua isolat tidak berbeda nyata (Muksin ef al., 2013).

Salah satu teknologi untuk memperbaiki hasil dan kualitas umbi bawang merah, yaitu dengan aplikasi pupuk
majemuk NPK (15-15-15) dan pupuk hayati mikoriza. Hasil umbi bawang merah nyata meningkat dengan aplikasi pupuk
NPK (15-15-15) dosis 2.5-5.0 g tanaman™ atau dengan aplikasi pupuk hayati mikoriza dosis 2.5-5.0 g tanaman™ (Sumiati &
Gunawan, 2007). Cendawan mikoriza arbuskula (CMA) diketahui meningkatkan pertumbuhan tanaman bawang
merah (Allium cepa L. kelompok aggregatum) dan membantu meningkatkan ketahanan tanaman terhadap
gangguan penyakit. Intensitas dan laju perkembangan penyakit bercak ungu pada tanaman bawang merah yang
diinokulasi CMA lebih rendah dibandingkan dengan kontrol maupun tanaman yang diberi perlakuan fungisida
kimia (Sari et al., 2017).

8. Modifikasi Lingkungan Mikro

Tanaman bawang merah varietas lembah palu hanya dapat beradaptasi baik pada dataran rendah <300 m
dpl. Namun, dengan modifikasi iklim mikro, bawang merah tersebut dapat ditanam hingga ketinggian tempat 800-
1,000 m dpl. Sungkup plastik transparan dan mulsa merupakan salah satu teknologi modifikasi lingkungan mikro
yang efektif untuk tanaman bawang merah. Penggunaan sungkup dan mulsa merupakan salah satu alternatif
teknologi jika BMVLP akan dikembangkan di luar habitat aslinya. Penggunaan sungkup plastik transparan
dikombinasikan dengan mulsa jerami padi dapat meningkatkan jumlah helai daun dan diameter umbi. Di samping
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itu, sungkup plastik transparan menghasilkan tinggi tanaman, jumlah daun, total umbi per rumpun dan berat umbi
segar per hektar lebih tinggi daripada tanpa sungkup plastik transparan. Demikian pula dengan penggunaan mulsa
jerami padi dan plastik hitam menghasilkan jumlah daun, panjang helai daun dan bobot umbi segar per hektar lebih
tinggi dibandingkan dengan tanpa mulsa (Ansar et al., 2013). Hasil kajian Arfan ez al., (2016) yang dilaksanakan
pada dataran medium (500 m dpl.) diperoleh bahwa sungkup plastik berpengaruh meningkatkan pertumbuhan dan
hasil tanaman bawang merah. Aplikasi sungkup plastik dan mulsa mampu meningkatkan berat umbi segar
perumpun (23,50 g); demikian pula penggunaan mulsa plastik perak menghasilkan jumlah umbi terbanyak (7,47%)
dibandingkan dengan perlakuan tanpa mulsa dan tanpa sungkup. Lebih lanjut, penelitian Wisudawati ef al., (2016)
menunjukkan bahwa penggunaan sungkup plastik dan mulsa bawang merah varietas Lembah palu dapat
dibudidayakan pada dataran tinggi 1.100 m dpl. Penggunaan mulsa jerami padi dan mulsa plastik perak
menghasilkan tinggi tanaman dan panjang daun serta diameter umbi terbesar. Penggunaan sungkup plastik
menghasilkan bobot segar umbi lebih berat dari pada tanpa sungkup plastik. Sungkup juga meningkatkan kadar
air tanah pada hari ke tiga dan ke empat, serta suhu tanah pada pukul 16.00-17.00. Suhu tanah terendah terjadi
pada perlakuan tanpa sungkup plastik dan dengan mulsa plastik hitam (Yunus ez al., 2015).

Hasil penelitian Lasmini et al., (2018) menunjukkan bahwa mulsa jerami padi memberikan hasil lebih
baik dibandingkan dengan mulsa plastik hitam perak dan mulsa daun tanaman gamal, sedangkan frekuensi
pemberian biokultur empat kali memberikan hasil lebih baik dibandingkan frekuensi biokultur dua kali dan tanpa
biokultur. Interaksi keduanya berpengaruh terhadap komponen pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah.
Penggunaan mulsa jerami padi 3 ton ha' dan frekuensi biokultur urin sapi sebanyak empat kali menghasilkan umbi
bawang merah 11.25 ton ha™’.

KESIMPULAN

Aplikasi berbagai hasil kajian teknologi, menjadi bagian penting dalam penerapan Good Agricultural
Practice (GAP) dalam budidaya bawang merah varietas Lembah Palu. Teknologi yang paling penting diperhatikan
karena dominan dalam mempengaruhi produktivitas BMVLP yaitu tinggi tempat, pengelolaan umbi dan benih,
pola dan jarak tanam, pemupukan, penggunaan ZPT, pengelolaan air irigasi, pengendalian hama dan penyakit, dan
teknologi modifikasi lingkungan mikro pada sekitar area pertanaman. Penerapan teknologi tersebut secara
konsisten sesuai hasil kajian diharapkan mampu meningkatkan produktivitas BMVLP, khususnya pada daerah-
daerah sentra pengembangan di Provinsi Sulawesi Tengah.
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D ation of Technology to Increase the Productivity of the Lembah Palu Variety of Shallots: A
Review
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ABSTRACT

A technology of shallots cultivation in general is already widely known and practiced. However, in particular the local
shallots of the Lembah Palu variety (Allium cepa L.) Aggregatum group) are not widely known to the wider community. This
shallot type is used as an industrial raw material for prime quality firied shallots. The aimed of this article review was to carry out
technological studies in order to increase the productivity of shallots of the Lembah Palu variety (SLPV). In this review article,
various components of SLPV cultivation technology were outlined, including aspects of the growing environment, handling of
tubers and seeds, planting patterns and plant spacing, fertilization and plant response, plant growth regulators (PGR), irrigation
water management, pest and disease control, and modification of the microenvironment. Some of the results of this technology
study have been used by researchers, academics, and farmers as a reference for increasing SLPV productivity, especially in
production centers in the Lembah Palu Valley area, Central Sulawesi.

Keywords: environment, fertilizer
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